LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA KAP





LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA KAP 
ICHWAN, KURNIAWAN, DAN REKAN 
 





Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 
persyaratan mendapatkan Gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi 




PROGRAM STUDI AKUNTANSI (D3) 
FAKULTAS EKONOMI 









Nama  : Lysa Nur Awalianti  
Nomor Registrasi  : 1704517012 
Program Studi  : D3 Akuntansi  
Judul  : Laporan Praktik Kerja Lapangan pada KAP Ichwan,  
   Kurniawan dan Rekan 
 
 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 40 hari kerja pada KAP 
Ichwan, Kurniawan dan Rekan. Selama pelaksanaan PKL, Praktikum melakukan 
tugas-tugas seperti melakukan membuat surat konfirmasi Bank, menyusun Berita 
Acara Pemeriksaan (BAP) Cash Opname dan melakukan Cash Opname, 
melakukan vouching, membuat kertas kerja pemeriksaan (lead schedule). Selama 
pelaksanaan PKL, Praktikan melakukan audit lapangan sebanyak satu kali di 
Apartement yang berada di daerah Kedoya, Jakarta Barat. Semua tugas yang 
dilaksanakan selama pelaksanaan PKL dibantu oleh senior auditor. Setelah 
melaksanakan PKL, Praktikum mendapatkan wawasan dan ilmu mengenai dunia 







Koordinator Program Studi D3 Akuntansi 




Dr. Etty Gurendrawati, SE., M.Si 
NIP. 19680314 199203 2 002 
 
Nama    Tanda Tangal            Tanggal 
Ketua Penguji  
 
 
Diah Armeliza, SE, M.Ak …………….         .………….. 





Nuramalia Hasanah, SE, M.Ak          …………….          .………….. 





Hafifah Nasution, S.E, M.S.Ak                …………….         .………….. 







KATA PENGANTAR  
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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5. Pimpinan dan seluruh staf KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan yang 
telah memberikan kesempatan, ilmu yang bermanfaat dan pengalaman 
yang berharga kepada praktikan selama melaksanakan PKL. 
6. Seluruh teman-teman D3 Akuntansi yang selalu memberikan 
semangat, dukungan, doa, dan memberikan pendapat dalam 
membantu penyusuann LPKL ini. 
Praktikan menyadari bahwa LPKL ini tidak sempurna dan masih 
banyak kekurangan dari LPKL ini, mengingat kurangnya pengetahuan dan 
pengalaman praktikan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 
sangat praktikan harapkan. Akhir kata praktikan mengucapkan 
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A. Latar Belakang PKL  
Di era Revolusi Industri 4.0 saat ini yang mengandalkan teknologi dalam 
mengerjakan tugas secara handal dan efektif sehingga memudahkan pekerjaan.  
Era ini ditandai dengan digitalisasi dalam kegiatan kehidupan sehari-hari, 
misalnya saja saat ini lebih banyak yang memilih berbelanja online 
dibandingkan berbelanja langsung ke toko, banyak masyarakat lebih memilih 
menggunakan m-banking untuk bertransaksi lebih mudah dan cepat 
dibandingkan ke atm atau ke bank, dan saat ini perkembangan e-money yang 
memudahkan masyarakat dalam pembayaran lebih di percaya dan 
menguntungkan dengan berbagai fitur pembayaran yang mudah.  
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak dapat memungkiri bahwa kita 
harus mengikuti perkembangan atau tranformasi jaman yang semakin canggih. 
Namun dengan perubahan yang semakin mengandalkan mesin maka akan 
semakin besar peluang manusia tergantikan oleh mesin sehingga manusia 
harus mempersiapkan diri untuk menghadapi era Revolusi Industri 4.0 dengan 
sikap kompetitif, produktif dan profesional agar dapat bersaing di era Revolusi 
Industri 4.0.  
Sebagai seorang mahasiswa yang bersiap menghadapi era Revolusi 
Industri 4.0 dituntut untuk meningkatkan dalam menguasai teknologi digital 





Mahasiswa perlu menyiapkan diri dengan meningkatkan kualitas untuk 
mengahapi era Revolusi Industri 4.0 yang dapat dilakukan melalui pelatihan, 
praktik lapangan, kursus dan sertifikasi.  
Selama menimba ilmu di Perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya belajar 
mengenai teori namun juga harus disertai dengan pengalaman dan 
keterampilan dalam praktik secara langsung di lapangan berupa Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Universitas Negeri Jakarta membekali mahasiswa nya untuk 
melaksanakan praktik secara langsung dengan adanya mata kuliah Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) agar mahasiswa dapat menambah wawasan, 
mengembangkan keterampilan pada bidangnya, sehingga mampu bersaing. 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta khususnya prodi D3 
Akuntansi mewajibkan mahasiswanya melakukan praktik kerja lapangan 
(PKL) yang merupakan mata kuliah dengan bobot 2 SKS dan sebagai salah 
satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta.  
Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa dapat mengembangkan kerja sama, 
menjadi tanggap dan berinisiatif dalam melakukan pekerjaan untuk 
meningkatkan sofskill. Selain itu setelah menyelesaikan pelaksaan PKL 
diharapkan dapat memiliki rasa tanggung jawab, meningkatkan etika, dan 
menjadi mahasiswa yang memiliki kedispilinan tinggi.  
 
B. Maksud dan Tujuan PKL  
1. Maksud PKL  





a. Mempraktikan ilmu perkuliahan yang Praktikan pelajari ke dalam 
dunia kerja. 
b. Mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di 
dunia kerja untuk menambah pengalaman mahasiswa. 
c. Melatih Praktikan untuk memasuki dunia kerja sehingga dapat 
menyesuaikan diri, memiliki mental kuat untuk tidak mudah menyerah 
dan dapat bekerja sama.  
2. Tujuan PKL  
Tujuan dari pelaksanaan PKL, yaitu: 
1. Menyelesaikan mata kuliah PKL dan memenuhi salah satu persyaratan 
untuk mendapatkan gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta.  
2. Memberikan pengalaman kepada Praktikan mengenai dunia kerja dan 
untuk mengembangkan sikap tanggung jawab, disiplin, kreatif dalam 
melakukan suatu pekerjaan. 
3. Menambah wawasan, meningkatkan wawasan, dan memberikan 
pengalaman kepada Praktikan.  
4. Menambah relasi kepada Praktikan sehingga memperluas jaringan 
komunikasi. 
 
C. Kegunaan PKL 
Praktik Kerja Lapangan memberikan beberapa kegunaan kepada beberapa 
pihak yang terkait, diantaranya: 





Adapun kegunaan diadakannya PKL bagi Praktikan, yaitu: 
a. Praktikan dapat mengaplikasikan mata kuliah yang dipelajari ke dunia 
kerja. 
b. Praktikan dapat melatih mental sehingga menjadi pribadi yang pantang 
menyerah dan bertanggung jawab. 
c. Praktikan dapat mengembangkan wawasan khususnya di bidang 
auditing sehingga dapat menambah keterampilan Praktikan yang akan 
bermanfaat di masa depan. 
d. Dengan adanya pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Praktikan dapat 
menambah pengalaman di dunia kerja dengan mengaplikasikan ilmu 
selama perkuliahan  
e. Praktikan mendapatkan pengetahuan dengan dunia kerja 
sesungguhnya, dan mendapat bayangan mengenai dunia kerja.  
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
Adapun kegunaan diadakannya PKL bagi Praktikan, yaitu: 
a. Memberikan persiapan bagi lulusan untuk menjadi pekerja yang 
mampu bersaing, handal, dan berkualitas. 
b. Menjalin hubungan kerjasama dengan perusahaan atau instansi tempat 
Praktikan Melakukan PKL, khususnya dengan KAP Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan. 
c. Memberikan gambaran dunia kerja kepada Praktikan. 





a. Menjalin hubungan kerjasama dengan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
b. Memberikan kesempatan kepada calon tenaga kerja untuk mempelajari 
dunia kerja dan membantu mempersiapkan lulusan yang handal, dan 
memiliki pengalaman. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor 
Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan, dan Rekan. Berikut ini merupakan 
informasi dan data KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan: 
Alamat : Graha BKKKS Lantai 1 Jl. Salemba Tengah No. 51,        
Paseban, Jakarta 10440, Indonesia  
Telepon : (021) 2139 3822 
Faxmile  : (021) 2139 0136 
Email  : ikr.alliot@gmail.com 
Alasan praktikan memilih tempat Kantor Akuntan Publik Ichwan, 
Kurniawan, dan Rekan sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) karena 
Praktikan ingin mengetahui bagaimana praktik langsung menjadi seorang 
auditor, dan mengetahui bagaimana proses audit secara langsung, kemudian 
saat Praktikan mencari informasi mengenai perusahaan yang dapat menerima 
PKL, Praktikan mendapatkan rekomendasi bahwa KAP Ichwan, Kurniawan 








E. Jadwal Waktu PKL 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan Publik 
Ichwan, Kurniawan dan Rekan dilaksanakan selama 40 hari kerja dimulai 
tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 31 Agustus 2019 dengan waktu kerja pukul 
09.00 – 17.00 WIB. Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, pada tanggal 3 
Mei 2019 Praktikan menghubungi KAP Ichwan, Kurniawan, dan Rekan 
melalui email mengenai apakah dapat melakukan PKL pada bulan Juli – 
Agustus 2019. Kemudian pada tanggal 12 Mei 2019 Praktikan mendapat 
balasan untuk panggilan interview keesokan harinya dengan membawa 
persyaratan administrasi untuk mengajukan PKL tersebut berupa 
curriculum vitae, transkip nilai, dan fotokopi KTP. 
 Pada tanggal 13 Mei 2019 Praktikan mendatangi KAP Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan untuk melakukan interview, kemudian setelah 
interview selesai Praktikan diminta untuk mengisi formulir berisi tentang 
data diri Praktikan kemudian Praktikan dikonfirmasi dapat mulai 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada tanggal 8 Juli 2019.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan melaksanakan PKL di KAP Ichwan, Kurniawan dan 
Rekan pada tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 30 Agustus 2019 selama 
40 hari kerja yang dilaksanakan setiap hari kerja yaitu Senin – Jumat pukul 





3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata 
kuliah PKL dan untuk memenuhi persyaratan kelulusan Program Studi D3 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penulisan 
laporan PKL ini di mulai bulan Juli 2019 sampai dengan Oktober 2019, 
laporan ini ditulis sejak Praktikan melaksanakan PKL dan data-data terkait 
untuk Laporan PKL diperoleh selama melaksanakan PKL.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A. Sejarah KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan adalah badan usaha 
yang menyediakan jasa akuntansi yang dapat menyediakan bantuan jasa 
terutama pada bidang auditing dan akuntansi. Putra Kurniawan selaku 
Pimpinan KAP dan Partner dengan Nomor Registrasi 
35/DPK/KAP/JKT/10/2014 yang mendirikan KAP Ichwan, Kurniawan dan 
Rekan. KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan memiliki pembaharuan izin dari 
Menteri Keuangan Republik Indonesia tahun 2014 dengan ijin No. 
436/KM.1/2014.  
 KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan memberikan layanan jasa akuntansi, 
pengauditan, konsultasi keuangan dan manajemen. Jenis usaha klien yang 
pernah ditangani klien KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan antara lain adalah 
Perusahaan konstruksi, Perusahaan farmasi,  Perusahaan ritel, Perusahaan jasa 
perjalanan, Perusahaan manufaktur, Perusahaan property, Perusahaan 
pertambangan, Industri tekstil, Industri Kehutanan, Hotel dan Restoran, dan 
lain sebagainya.  
Adapun visi dan misi dari KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan yaitu: 





Visi dari KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan untuk menjadi salah satu 
pemimpin kantor akuntan terkemuka dengan standar profesionalitas yang 
tinggi dalam melayani klien bisnis yang andal. 
2. Misi 
Misi dari KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan adalah memberikan standar 
profesionalitas yang tinggi dan layanan dengan independen, integritas dan 
komitmen oleh staf profesional melalui pendidikan profesional berkelanjutan.  
 













Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan. 
Sumber: Arsip KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
 
Tujuan dan fungsi dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi KAP 
Ichwan, Kurniawan dan Rekan adalah sebagai berikut: 
 
Managing Partner Partner 
Manager 
Divisi Keuangan Divisi Auditing
 




 Managing Partner  
Junior Auditor
 





1. Managing Partner 
Managing Partner bertanggung jawab penuh atas jalannya penugasan 
serta memelihara komunikasi dengan manajemen perusahaan klien secara 
keseluruhan mengenai perencanaan sampai penyampaian laporan kepada 
perusahaan klien. Adapun tugas-tugas dari Managing Partner yaitu: 
a. Menandatangani perikatan dengan pihak lain untuk dan atas nama 
perusahaan. 
b. Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh pekerjaan audit untuk 
dilaporkan ke klien. 
c. Memiliki wewenang untuk mengambil keputusan atas nama perusahaan. 
d. Mengawasi pelaksanaan tugas dan merencanakan program kerja. 
e. Menghadiri Pelatihan Profesional Berkelanjutan atau PPL yang 
dilaksanakan oleh IAPI. 
 
2. Partner  
Partner memiliki tugas membantu Managing Partner serta mengawasi 
jalannya penugasan dan memelihara komunikasi dengan klien. Adapun tugas-
tugas dari Partner yaitu: 
a. Mereview laporan audit dari divisi auditing. 
b. Mewakili managing partner dalam menghadiri pelatihan maupun PPL. 
c. Membantu managing partner mengawasi tugas dan merencanakan 
program kerja. 
d. Melakukan pendekatan/lobby terhadap klien atau calon klien. 





f. Menandatangani cek, bilyet Giro Bank bersama-sama dengan Managing 
Partner untuk kepentingan perusahaan. 
 
3. Manager  
Manager bertugas memimpin pekerjaan lapangan agar auditor dapat 
menerapkan prosedur yang telah ditetapkan, dan melakukan koordinasi 
dengan manajer dan junior auditor. Adapun tugas-tugas dari Manager yaitu: 
a. Merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan dari  tim audit. 
b. Memberi pendapat dan saran-saran mengenai pekerjaan audit. 
c. Me-review kertas kerja pemeriksanaan, konsep laporan audit independen 
serta membahasnya dengan  Managing Partner/Partner sebelum laporan 
tersebut dibahas dengan pihak klien untuk difinalkan. 
d. Menunjuk dan membentuk tim kerja lapangan untuk masing-masing 
kegiatan terkait perikatan yang telah disepakati dengan klien termasuk 
e. Mengadakan teguran, pengawasan dan peringatan terhadap tingkah laku 
pegawai perusahaan. 
Manager mengawasi beberapa divisi, diantaranya sebagai berikut: 
a. Divisi Keuangan 
Divisi Keuangan bertanggung jawab atas arus keuangan didalam 
perusahaan. Adapun tugas-tugas dari divisi keuangan yaitu: 
1. Membuat Surat Penawaran Harga 
2. Melaksanakan pembukuan 
3. Mencatat transaksi yang terjadi diperusahaan 





5. Membuat kuitansi tagihan 
6. Membuat laporan keuangan 
 
b. Divisi Auditing 
Divisi Auditing memiliki tugas untuk pekerjaan audit. Divisi Auditing 
terdiri atas: 
1. Senior Auditor  
Adapun tugas dari Senior Auditor adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana audit. 
b. Bertugas mengarahkan dan mereview pekerjaan junior auditor.  
c. Memeriksa data-data yang diperlukan dari klien untuk dianalisis. 
d. Membuat Laporan Audit. 
e. Mereview hasil audit dengan partner dan managing partner. 
2. Junior Auditor 
Adapun tugas dari Junior Auditor adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan prosedur audit secara rinci sesuai dengan arahan senior 
auditor. 
b. Membuat kertas kerja pemeriksanan sebagai bukti telah 
dilaksanakannya audit. 
 
c. Divisi Personalia 
Divisi Personalia memiliki tugas untuk mengelola SDM yang ada. Adapun 
tugas-tugas dari divisi personalia yaitu: 





2. Mempromosikan karyawan. 
3. Memberikan pertimbangan dan penilaian atas pelaksanaan kerja bawahan. 
 
C. Kegiatan Umum KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan memberikan layanan jasa akuntansi, 
pengauditan, konsultasi keuangan dan manajemen untuk memenuhi kebutuhan 
klien. Kegiatan umum KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Jasa Akuntansi 
Jasa akuntansi yang diberikan Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan, 
dan Rekan yaitu pembukuan (book keeping) adalah proses akuntansi yang 
mengelola seluruh data akuntansi untuk membantu dalam penyusunan Laporan 
Keuangan jasa penyusunan laporan keuangan . 
2. Jasa Atestasi 
Jasa atestasi adalah salah satu jenis Assurance Service yang meliputi 
kegiatan dimana Kantor Akuntan Publik (KAP) mengeluarkan suatu laporan 
tertulis yang menyatakan kesimpulan atas keandalan pernyataan tertulis yang 
dibuat pihak lain. Jasa yang ditawarkan dalam kategori ini adalah: 
a. Audit laporan keuangan (Financial Audit) 
Audit laporan keuangan berkaitan dengan kegiatan memeroleh dan 
mengevaluasi bukti tentang lapora-laporan entitas dengan maksud agar 
dapat memberikan pendapat tentang kewajaran penyajian laporan 
keuangan. 





Audit kepatuhan berkaitan dengan kegiatan memeroleh dan memeriksa 
bukti-bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan atau operasional 
suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentutan, atau peraturan 
tertentu. 
c. Review  
Jasa yang memungkinkan praktisi akuntansi dalam memberikan 
pernyataan tentang dasar prosedur namun tidak memerlukan bukti secara 
keseluruhan seperti jasa audit. Artinya, ruang lingkup dari jasa review 
lebih sempit dan kurang detail seperti audit, sehingga jasa review hanya 
memberikan analasis dari ringkasan temuan dan rekomendasi terkait dari 
temuan tersebut. 
3. Jasa pajak (Tax Service) 
 KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan memberikan jasa professional dalam 
bidang perpajakan. Jasa yang diberikan meliputi: 
a. Jasa Kepatuhan Perpajakan (Tax Compliance) 
Membantu perusahaan melaksanakan peraturan perpajakan, mengisi, 
membayar, dan melaporkan SPT Tahunan kepada Kantor Pelayanan Pajak 
secara tepat dan bernar. 
b. Review kewajiban perpajakan 
Jasa review dan menganalisa laporan keuangan wajib pajak ditinjau dari 
aspek perpajakan, serta menghitung pajak yang terutang dari hasil temuan 






4. Jasa Konsultasi 
Jasa konsultasi yang diberikan KAP Ichwan, Kurniawan, dan Rekan 
menyediakan wawasan dan pengetahuan yang berharga tentang bagaimana 
perusahaan dapat tumbuh dan meningkatkan nilai pemegang saham mereka 
seperti jasa konsultasi umum. 
  






A. Bidang Kerja  
Selama Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapanan di Kantor Akuntan 
Publik  Ichwan, Kurniawan dan Rekan selama 40 hari, Praktikan ditempatkan 
di divisi Auditing sebagai Junior Auditor. Tugas junior auditor adalah 
melakukan prosedur audit laporan keuangan klien dengan berpartisipasi 
langsung dalam audit di lapangan, merekapitulasi data klien yang akan di audit, 
dan membuat kertas kerja pemeriksaan. 
Pada pelaksanaan PKL Praktikan juga diminta bantuan untuk melakukan 
rekapitulasi data-data klien dalam jasa akuntansi, membantu melengkapi kertas 
kerja pemeriksaan perusahaan yang diaudit Senior Auditor. Praktikan 
mendapatkan kesempatan bergabung menjadi tim audit sebuah Apartement 
yang berada di daerah Kedoya yang dibimbing oleh Ibu Frimayani yang 
merupakan Senior Auditor sekaligus sebagai Kepala Tim Audit.  
Adapun tugas-tugas yang Praktikan lakukan selama PKL di KAP Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan adalah sebagai berikut: 
1. Membuat Surat Konfirmasi Bank  
2. Melakukan Cash Opname  
3. Melakukan Vouching 






B. Pelaksanaan Kerja  
Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di KAP Ichwan, Kurniawan 
dan Rekan selama 40 hari yang dimulai pada 8 Juli 2019 – 30 Agustus 2019 
setiap hari Senin s.d Jumat dengan  jam kerja dimulai pukul 09.00 – 17.00 
WIB.  
Pada hari pertama Praktikan melaksanakan PKL, Praktikan dijelaskan 
mengenai aturan-aturan selama PKL, diperkenalkan dengan seluruh pegawai, 
dan diminta untuk menginput absen menggunakan finger print setelah itu 
Praktikan diminta untuk mempelajari SOP audit di KAP Ichwan, Kurniawan 
dan Rekan.  
Selama melaksanakan PKL tugas-tugas yang dilakukan Praktikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat Surat Konfirmasi Bank 
Pada paragraf 4  Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 
Seksi 330 (PSA No. 07) mengatur mengenai Proses Konfirmasi dalam 
pelaksanaan audit, konfirmasi didefinisikan sebagai proses pemerolehan 
dan penilaian suatu komunikasi langsung dari pihak ketiga sebagai 
jawaban atas suatu permintaan informasi tentang unsur tertentu yang 
berdampak terhadap asersi laporan keuangan. Berdasarkan SA Seksi 326 
asersi didefinisikan sebagai pernyataan yang dibuat oleh satu pihak yang 
secara implisit dimaksudkan untuk digunakan oleh pihak lain (pihak 
ketiga).  
Jadi, konfirmasi bank adalah standar prosedur audit bank dengan 





perusahaan dengan suratnya ditandatangani oleh pejabat perusahaan. 
Dalam prosedur audit bank yang dilakukan konfirmasi bank atau 
konfirmasi kepada pihak ketiga dinilai lebih andal dibandingkan dengan 
catatan di pihak klien.  
Prosedur audit Bank yang diterapkan oleh KAP Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan adalah sebagai berikut: 
a. Dapatkan semua rekonsiliasi bank akhir periode dan lakukan prosedur 
audit dengan mencocokkan saldo kas per buku besar (GL) dengan 
saldo di rekening koran 
b. Lakukan prosedur pisah batas (cut-off) atas transaksi bank (penerimaan 
dan pengeluaran) lima hari kerja sebelum dan sesudah tanggal neraca 
dan pastikan apakah transaksi-transaksi tersebut telah dicatat pada 
periode terjadinya 
c. Kirimkan surat konfirmasi bank dan lakukan review atas surat jawaban 
konfirmasi bank dan dokumen lainnya untuk memastikan ada tidaknya 
pembatasan dalam penggunaan dana bank (cash restrictions) atau 
adanya rekening bank yang dijaminkan 
d. Dapatkan semua data komponen kas dan bank untuk catatan atas 
laporan keuangan 
e. Buatkan suatu kesimpulan tertulis atas hasil pemeriksaan 






1) Memeriksa akun bank yang dimiliki klien di Laporan Keuangan 
periode audit, dan memeriksa rincian akun bank pada General Ledger. 
2) Mengisi form surat konfirmasi bank yang didapatkan dari senior 
auditor dengan mengisi tanggal surat, tujuan bank yang akan 
dikonfirmasi, tanggal berakhirnya bulan mengenai saldo yang akan di 
konfirmasi. 
3) Mengirimkan form surat konfirmasi bank melalui email dengan 
memberikan tanda pada Kop Surat dan Nomor Surat, dan tanda tangan 
pihak berwenang untuk dilengkapi oleh klien. (Contoh Surat 
Konfirmasi Bank dapat dilihat di lampiran 6) 
4) Setelah surat konfirmasi telah disesuaikan dengan SOP surat-menyurat 
di kantor klien, klien mengirimkan surat konfirmasi bank pada bank 
yang bersangkutan.  
5) Setelah mengirimkan surat konfirmasi bank tersebut klien memberikan 
salinan resi pengiriman kepada auditor sebagai bukti bahwa surat 
tersebut telah di kirim. 
6) Surat balasan dari bank tersebut akan dikirimkan langsung oleh bank 
ke KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan untuk dilakukan proses audit 
berikutnya.  
 
2. Melakukan Cash Opname 
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2010:281) Cash Opname adalah 
audit kas atau pemeriksaan kas secara fisik (uang logam dan uang kertas) 





dengan uang kas yang dipegang saat ini baik itu disimpan dalam brankas 
ataupun yang ada ditangan saat ini. 
Tujuan dilakukannya cash opname adalah sebagai berikut: 
a. Untuk memeriksa apakah saldo kas kecil yang ada di neraca betul-
betul ada dan dimiliki oleh perusahaan  
b. Untuk membuktikan apakah jumlah uang saldo kas kecil sesuai 
dengan pembukuannya  
c. Sebagai bentuk pertanggungjawaban semua pengeluaran dana oleh 
kasir kas kecil 
d. Untuk menelusuri penyelewengan yang mungkin terjadi mengingat 
kas kecil bersifat mudah dipindahtangankan dan tidak dapat dibuktikan 
kepemilikannya  
e. Untuk memeriksa internal control perusahaan atas transaksi yang 
berhubungan dengan kas kecil  
Prosedur audit cash opname pada KAP Ichwan, Kurniawan dan 
Rekan adalah sebagai berikut:  
1) Peroleh daftar menurut lokasi dari uang tunai yang ada per tanggal saat 
pelaksanaan cash opname termasuk uang tunai yang akan 
didepositokan ke bank. 
2) Pelajari metode pembinaan kas apakah dengan “imprest” atau 
“fluctuating” serta petunjuk tertulis dari perusahaan mengenai 





3) Rencanakan dengan kasir klien pelaksanaan perhitungan kas dan surat-
surat berharga yang dibawah pengawasan kasir pada akhir jam kantor. 
Ikuti pedoman perhitungan kas 
4) Mintakan dari klien pernyataan dari pejabat yang berwenang atas 
jumlah uang tunai di cabang yang tidak diperiksa. 
5) Teliti apakah sumber penerimaan kas juga berasal dari penjualan tunai, 
tukar cheque/giro mundur pihak ke III atau pribadi pejabat perusahaan 
6) Cocokkan hasil perhitungan kas fisik dengan saldo menurut buku kas 
dan bila terjadi selisih mintakan klien membuat rekonsiliasinya 
7) Berdasarkan saldo kas yang sudah cocok hitung mundur/maju sampai 
dengan tanggal neraca yang diaudit dan dibandingkan dengan saldo 
dilaporan keuangan. Bila tidak cocok minta kasir klien mengadakan 
rekonsiliasi. 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan Cash Opname adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyiapkan form Berita Acara Pemeriksaan (BAP) cash opname yang 
didapatkan dari senior auditor.  
b. Menentukan tanggal akan dilakukannya cash opname dan memeriksa 
saldo kas kecil menurut catatan klien sampai dengan tanggal 
dilakukannya cash opname dari buku besar klien.  
c. Mengisi form Berita Acara Pemeriksaan (BAP) cash opname berupa 
nama klien, tanggal dilakukannya cash opname, auditor yang bertugas, 





d. Pada saat pelaksanaan Cash opname dilakukan dengan menghitung 
jumlah uang secara fisik dimulai dengan uang kertas sampai uang 
logam dan dicatat di form Berita Acara Pemeriksaan (BAP) cash 
opname yang telah disiapkan. 
e. Membandingkan antara saldo kas yang tercatat dalam buku besar klien 
per tanggal tersebut dengan jumlah uang secara fisik pada saat 
pelaksanaan cash opname. Jika terdapat selisih dalam cash opname 
maka dilakukannya konfirmasi penyebab dari terjadinya selisih. 
f. BAP cash opname yang telah dicatat dari kegiatan cash opname maka 
ditanda tangani kasir yang memegang kas kecil kemudian BAP cash 
opname  yang telah di tanda tangani diserahkan kepada senior auditor 
untuk dilakukan prosedur audit selanjutnya. (BAP cash opname dapat 
dilihat di lampiran 7) 
 
3. Melakukan Vouching 
Menurut Mulyadi (2002), salah satu prosedur audit yang dapat 
dilakukan oleh auditor adalah dengan pemeriksaan bukti pendukung 
(vouching) merupakan prosedur audit yang meliputi: 
a. Inspeksi terhadap dokumen-dokumen yang mendukung suatu transaksi 
atau data keuangan untuk menentukan kewajaran dan kebenarannya.  
b. Pembandingan dokumen tersebut dengan catatan akuntansi yang 
berkaitan. 






1. Bukti tersebut telah mendapat persetujuan dari pejabat yang 
berwenang. 
2. Bukti telah sesuai dengan tujuannya. 
3. Jumlah yang tertera dibukti adalah benar sesuai dengan transaksi yang 
terjadi. 
4. Pencatatan transaksi telah dilakukan dengan benar 
Dalam pelaksanaan vouching di KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
dilakukan dengan metode sampling. Audit metode sampling adalah 
penerapan prosedur audit terhadap kurang 100% unsur dalam suatu saldo 
akun atau kelompok transaksi dengan tujuan untuk menilai beberapa 
karakteristik saldo akun atau kelompok transaksi tertentu (Pernyataan 
Standar Audit (PSA) No.26).  
Prosedur Audit dalam vouching biaya di KAP Ichwan, Kurniawan dan 
Rekan adalah sebagai berikut: 
a. Dapatkan rincian Beban periode 1 Jan – 31 Desember  2018. 
b. Bandingkan dengan tahun sebelumnya 
c. Dapatkan penjelasan atas fluktuasi yang material dan tidak lazim. 
d. Lakukan footing dan crossfooting. 
e. Cocokan dengan buku besarnya. 
f. Lakukan vouching terhadap dokumen pendukung sebesar sampling. 
g. Cocokkan mutasi tersebut dengan buku besarnya dan lakukan 





h. Lakukan prosedur cut-off dengan cara memeriksa pengeluaran setelah 
tanggal neraca ke buku kas dan bank atau ke dokumen pendukungnya 
(3 bulan setelah tanggal laporan). 
i. Periksa atas klasifikasinya dan sesuaikan penyajiannya apakah telah 
sesuai dengan standar keuangan yang berlaku. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan Vouching adalah 
sebagai berikut: 
1. Menyiapkan Laporan Keuangan dan General Ledger klien. (Laporan 
Keuangan dan General Ledger dapat dilihat di Lampiran 8) 
2. Mengambil sample untuk di vouching per akun biaya yang berasal 
dari buku besar klien yang akan di audit. Ketentuan dalam mengambil 
sample akun biaya yaitu: 
a. Persentase pengambilan sample transaksi yang akan di vouching 
sebesar 25% per akun dengan rumus: 
Persentase Sampling =          Total Sample  
         Total Biaya Keseluruhan di Neraca   
b. Mengambil sample transaksi secara random pada buku besar 
klien dengan mengambil sample transaksi dengan nominal 
tertinggi, sample transaksi pada bulan Januari, sample transaksi 
pada bulan Desember.  
3. Setelah memilih transaksi yang akan divouching kemudian diinput 
kedalam form vouching berisi tanggal dokumen, nomor dokumen, 





4. Jika seluruh akun biaya yang akan di vouching telah diambil sample 
nya maka di rekapitulasi untuk dikirimkan kepada klien via email 
sebagai sampling untuk dipersiapkan dokumennya. (Contoh list 
permintaan data vouching dapat dilihat di lampiran 9) 
5. List permintaan data yang telah dibuat tersebut menjadi form 
vouching dengan menambahkan index, nama klien, akun yang di 
vouching, total sample, total saldo neraca, dan persentase sample dan 
kolom Document to be test dan Element to be Test yang akan di tick 
mark pada saat pelaksanaan vouching.  
6. Pada saat pelaksanaan vouching dokumen diperiksa dengan 
mencocokan angkanya dengan pencatatan klien, memeriksa 
kelengkapan voucher dan bukti pendukung seperti faktur, surat 
perintah pembayaran, voucher bukti pengeluaran kas, bukti 
pembayaran, perjanjian, dan anggaran sebagai dokumen pendukung 
transaksi tersebut. (Contoh bukti transaksi dapat dilihat di lampiran 
10)  
7. Jika angka dan dokumen sesuai maka memberikan tick mark pada 
form vouching akun tersebut. Tick mark yang dapat diberikan pada 
form vouching yaitu: 
v  = Ada 
x  = Tidak ada 





8. Setelah Praktikan menyelesaikan vouching pada akun biaya, maka 
hasil vouching diserahkan kepada senior auditor untuk dilakukan 
prosedur audit selanjutnya. (Contoh hasil vouching dapat dilihat di 
lampiran 11) 
 
4. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (Lead schedule) 
Menurut Mulyadi (2002) berdasarkan SA seksi 339 paragraf 3, 
kertas kerja adalah catatan-catatan yang diselenggarakan oleh auditor 
mengenai prosedur audit yang ditempuhnya, pengujian yang 
dilakukannya, informasi yang diperolehnya, dan kesimpulan yang 
dibuatnya sehubungan dengan auditnya.  
Tujuan dari kertas kerja pemeriksaan yang dibuat oleh Praktikan 
adalah: 
1. Mendukung opini auditor mengenai kewajaran laporan keuangan. 
2. Menguatkan kesimpulan-kesimpulan auditor dan kompetensi auditnya.  
3. Sebagai bukti bahwa auditor telah melaksanakan pemeriksaan sesuai 
dengan Standar Profesional Akuntan Publik. 
4. Memberikan pedoman dalam audit tahun berikutnya. 
Praktikan ditugaskan untuk membuat Kertas Kerja Pemeriksaan 
berupa Lead Schedule setelah melakukan vouching, Praktikan 
mendapatkan tugas untuk membuat Lead Schedule akun-akun biaya. 






a. Menyiapkan data klien berupa Laporan Keuangan klien periode audit 
dan Laporan Keuangan klien tahun sebelumnya untuk dijadikan 
perbandingan.  
b. Pada sheet 1 berisi data Laporan Keuangan klien tahun sebelumnya, 
sheet 2 berisi Laporan Keuangan klien periode yang akan diaudit, 
sheet 3 dan selanjutnya berisi form Lead Schedule. 
c. Membuat form Lead Schedule yang berisikan kop KAP Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan, Lead Schedule berisi nama klien, akun yang 
diaudit, periode audit, inisial auditor,  index akun, dan tanggal Lead 
Schedule dibuat.  
Kemudian membuat tabel berisi Chart of Account (COA), nama 
akun, saldo akun di laporan klien sebelum audit, penyesuaian selama 
audit, saldo audit, saldo audit tahun sebelumnya untuk dilakukan 
perbandingan  dan persentase kenaikan atau penurunan akun tersebut. 
d. Kemudian mengisi informasi nama akun dan nominalnya pada Lead 
Schedule berdasarkan Laporan Keuangan, apabila ada selisih atau 
temuan audit yang diperlukan jurnal koreksi selama audit dan diisi 
pada kolom penyesuaian dan hasil akhir pada kolom saldo audit. Jika 
tidak ada selisih atau jurnal penyesuaian maka saldo buku menjadi 
saldo audit.  
e. Kemudian diberikan index, dan tick mark sebagai simbol hasil 
pemeriksaan audit. Tick mark yang ada di lead schedule yaitu: 





2. PY : Sesuai dengan saldo audit tahun sebelumnya  
3. CB : Cocok dengan saldo akhir  
4. ^    : verifikasi footing / crossfooting  
f. Dilakukan perhitungan selisih untuk mengetahui kenaikan atau 
penurunan biaya tahun ini dan tahun sebelumnya dalam bentuk 
dipersentasekan. (Contoh kertas kerja pemeriksaan-lead schedule 
dapat dilihat di lampiran 12) 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan PKL di KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan, 
Praktikan mengalami beberapa kendala diantaranya sebagai berikut: 
1. Praktikan diminta untuk mempelajari prosedur audit terlebih dahulu 
namun tidak dijelaskan mengenai detail proses mengaudit dan prosedur 
audit yang sesuai dengan pelaksanaannya sehingga terkadang ada hal-hal 
yang Praktikan kurang pahami. Contohnya adalah bagaimana prosedur 
mengaudit akun biaya sehingga pada saat pelaksanaan proses awal audit 
Praktikan kebingungan.  
2. Klien lambat dalam memberikan dokumen atau bukti audit yang menjadi 
sample sehingga proses audit menjadi terhambat. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam pelaksanaan PKL di KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan, 
Praktikan mengalami beberapa kendala  maka perlu dilakukan upaya untuk 





1. Praktikan aktif bertanya kepada senior auditor mengenai hal-hal yang 
Praktikan kurang pahami dan ingin diketahui selama pelaksanaan audit. 
2. Praktikan melakukan follow up dokumen yang belum diberikan secara 
rutin kepada klien agar data tersebut segera diberikan, selama menunggu 
dokumen yang belum diberikan Praktikan juga melakukan prosedur audit 
lainnya seperti membuat Lead Schedule, merekap data klien, dan lainnya. 
 







Selama melaksanakan PKL yaitu dalam waktu 40 hari di KAP Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan Praktikan mendapatkan banyak pengetahuan dan 
wawasan mengenai praktik langsung menjadi auditor yang tidak dapat 
Praktikan dapatkan di bangku perkuliahan. Berikut ini adalah kesimpulan 
mengenai hasil yang diperoleh Praktikan selama kegiatan PKL di KAP 
Ichwan, Kurniawan dan Rekan yaitu: 
1. Praktikan memdapatkan pengalaman mengenai dunia kerja khususnya 
dunia kerja menjadi seorang junior auditor sehingga memiliki sikap 
tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan, disiplin dalam waktu 
bekerja, dan kreatif dengan aktif bertanya mengenai pekerjaan yang 
Praktikan dapat kerjakan.  
2. Menambah wawasan Praktikan sehingga dapat mempraktikan cara 
membuat surat konfirmasi bank, membuat Berita Acara Pemeriksaan 
(BAP) Cash Opname dan Cash Opname, mengetahui cara vouching, dan 
membuat lead schedule yang dapat dijadikan pengalaman Praktikan 
selama PKL di Kantor Akuntan Publik.  
3. Setelah melaksanakan PKL, Praktikan memiliki relasi pada rekan kerja, 
klien, dan dapat belajar mengenai cara bersosialisasi di lingkungan kerja, 






Setelah Praktikan melaksanakan PKL, Praktikan memberikan beberapa 
saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan 
yaitu: 
1. Bagi Praktikan  
Saran yang diberikan untuk Praktikan adalah sebagai berikut: 
a. Praktikan harus mempersiapkan diri dengan memahami bagaiman teori 
sebelum melaksanakan PKL sehingga memudahkan Praktikan dalam 
memulai PKL, berdasarkan pengalaman Praktikan belajar mengenai 
teori sebelum prakteknya sangat berguna sehingga dalam 
pelaksanaanya dapat mempermudah pemahaman. 
b. Praktikan harus lebih aktif dalam pelaksanaan PKL sehingga ilmu 
yang didapatkan akan semakin banyak, berdasarkan pengalaman 
Praktikan dengan aktif dan kreatif dalam bertanya kepada senior 
auditor akan menambah wawasan Praktikan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
Saran yang diberikan untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta adalah sebagai berikut: 
a. Adanya pengarahan mengenai PKL secara detail berupa penjelasan 
mengenai administrasi dalam pengajuan PK sehingga mahasiswa tidak 
kebingungan saat mengurus administrasi. Berdasarkan pengalaman 
Praktikan dengan adanya pengarahan bagaimana proses administrasi 





administrasi PKL dan memberikan pemahaman yang tepat bagi 
Praktikan. 
b. Sebaiknya jadwal PKL mahasiswa FE UNJ terutama untuk prodi 
Akuntansi diarahkan untuk dilaksanakan pada bulan November - 
Desember karena klien akan lebih banyak. Berdasarkan pengalaman 
Praktikan yang diberitahu oleh senior auditor bahwa klien pada akhir 
tahun akan lebih banyak klien dibandingkan dengan klien bulan Juli-
Agustus karena pada saat itu sedang proses tutup buku. 
3. Bagi KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan  
Saran yang diberikan untuk KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
adalah sebagai berikut: 
a. Bagi KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan diharapkan dapat menerima 
mahasiswa PKL lebih sering untuk memberikan kesempatan lebih 
banyak kepada mahasiswa yang ingin belajar auditing. Berdasarkan 
pengalaman Praktikan dengan menambah jumlah mahasiswa PKL 
dapat meringankan pekerjaan auditor lainnya.  
b. Bagi KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan diharapkan dapat 
memberikan arahan dan bimbingan secara detail mengenai proses 
audit kepada mahasiswa PKL. Berdasarkan pengalaman Praktikan 
dengan mempelajari prosedur atau SOP secara mandiri 
membingungkan apabila tidak dijelaskan lebih dahulu mengenai 
proses secara garis besarnya.  
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Lampiran 8: Laporan Keuangan Klien dan General Ledger 
a. Laporan Keuangan Klien (Laba Rugi) 
 


























Lampiran 10: Contoh Bukti Transaksi 
a. Contoh voucher bukti pengeluaran  
 
 








c. Contoh faktur tagihan  
 
 
































Lampiran 13: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL  
 
